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Abstract 

Sekurau Atas Village in Bengalon, East Kutai, East Kalimantan, has natural re-
source potential that can be developed into a local superior product, namely padi 
gunung (upland rice). However, Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) 
in Sekurau Atas Village still face limitations in business management, product in-
novation, and marketing. This community service program aims to empower 
MSMEs based on local village products, particularly padi gunung. The methods 
implemented include socialization of the economic potential of padi gunung, 
packaging development for padi gunung products, education on obtaining a Busi-
ness Identification Number (NIB), Home Industry Food Production Permit 
(PIRT), and halal certification for padi gunung products, as well as the creation of 
social media advertisements and infographics for padi gunung. The results showed 
an increase in MSME stakeholders’ knowledge in business management, im-
proved product quality, and expanded market access through social media. This 
program is expected to enhance the community’s economic independence and 
promote the sustainability of MSMEs based on local potential. In addition, this 
empowerment model can be replicated for the development of other local supe-
rior commodities, supporting sustainable village economic development. 
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Abstrak 

Desa Sekurau Atas di Bengalon, Kutai Timur, Kalimantan Timur, memiliki po-
tensi sumber daya alam yang dapat dikembangkan menjadi produk unggulan lokal, 
yaitu padi gunung. Namun, pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
di Desa Sekurau Atas masih menghadapi keterbatasan dalam aspek manajemen 
usaha, inovasi produk, dan pemasaran. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini bertujuan untuk memberdayakan UMKM berbasis produk lokal desa terutama 
padi gunung. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi potensi ekonomi padi 
gunung, pengemasan produk padi gunung, edukasi tentang NIB (Nomer Induk 
Berusaha), PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga) dan sertifikasi halal untuk 
produk padi gunung, serta pembuatan iklan media sosial dan infografis padi 
gunung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pelaku 
UMKM dalam mengelola usaha, kualitas produk yang lebih baik, dan perluasan 
akses pasar melalui media sosial. Program ini diharapkan dapat meningkatkan 
kemandirian ekonomi masyarakat dan mendorong keberlanjutan UMKM berbasis 
potensi lokal. Selain itu, model pemberdayaan ini dapat direplikasi untuk 
pengembangan komoditas unggulan lokal lainnya, mendukung pembangunan 
ekonomi desa secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat; UMKM; Produk Lokal; Padi Gunung, 
Legalitas; Promosi Digital  

1. PENDAHULUAN 

Desa Sekurau Atas yang terletak di Kecamatan Bengalon, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur, memiliki potensi 
sumber daya alam yang melimpah, salah satunya padi gunung (upland rice). Padi gunung merupakan komoditas pertanian 
khas daerah tersebut yang dibudidayakan secara tradisional dan memiliki cita rasa serta nilai gizi yang khas. Potensi ini 
seharusnya dapat menjadi produk unggulan lokal yang berkontribusi terhadap perekonomian desa. Namun, kenyataannya, 
pengelolaan dan pengembangan produk padi gunung masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya di kalangan pelaku 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) [1,2]. 
Kendala yang umum dihadapi meliputi keterbatasan pengetahuan manajemen usaha, rendahnya inovasi dalam pengolahan 
dan pengemasan, minimnya akses terhadap perizinan dan sertifikasi produk, serta pemasaran yang masih terbatas pada 
lingkup lokal. Padahal, dengan strategi pengelolaan yang tepat dan dukungan pemasaran modern, padi gunung memiliki 
peluang untuk menembus pasar yang lebih luas, baik secara regional maupun nasional [3,4]. Kesenjangan yang ingin 
dijembatani adalah minimnya legalitas usaha dan pemanfaatan platform digital, padahal kedua aspek ini krusial untuk 
meningkatkan daya saing produk lokal di pasar modern. Keunikan dari kegiatan ini terletak pada pendekatan holistik yang 
mengintegrasikan aspek legalitas dan pemasaran digital dalam satu rangkaian pendampingan terpadu untuk produk padi 
gunung. 
Pemberdayaan UMKM berbasis produk lokal menjadi salah satu langkah strategis untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Kegiatan ini dirancang berbasis hasil diskusi dengan perangkat desa yang mengidentifikasi kebutuhan mendesak masyarakat 
terkait perizinan usaha dan pelatihan digital marketing untuk komoditas padi gunung. Pendekatan ini tidak hanya 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pelaku UMKM, tetapi juga mendorong terciptanya produk yang berkualitas, 
memiliki nilai tambah, dan berdaya saing tinggi. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong kemandirian ekonomi 
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masyarakat Desa Sekurau Atas, meningkatkan keberlanjutan UMKM berbasis padi gunung, serta memperkuat identitas 
produk lokal di pasar yang semakin kompetitif. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Program pemberdayaan ini dilaksanakan di Desa Sekurau Atas, Kecamatan Bengalon, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi 
Kalimantan Timur. Desa Sekurau Atas berada di koordinat 0° 37' 28'' LU 117° 32' 30'' BT. Desa ini berjarak sekitar 70 
kilometer atau 1,5 jam dari pusat kota Sangatta, ibukota Kabupaten Kutai Timur. Lokasi desa ditunjukkan pada Gambar 
1. Akses ke desa dapat dicapai melalui perjalanan darat dengan kendaraan pribadi atau umum. Desa Sekurau Atas memiliki 
luas 12,221 ha, dengan jumlah penduduk 1.213 orang pada tahun 2023 [5].  
Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat ini dimulai dengan tahap persiapan, yang meliputi survei awal dan 
penyusunan program kerja. Selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan yang meliputi sosialisasi potensi ekonomi padi gunung, 
pengemasan produk padi gunung, edukasi tentang NIB (Nomer Induk Berusaha), PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga) 
dan sertifikasi halal untuk produk padi gunung, serta pembuatan iklan media sosial dan infografis padi gunung. Di akhir 
kegiatan dilakukan proses evaluasi untuk pembuatan laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  

 

Gambar 1. Lokasi Desa Sekurau Atas di Bengalon, Kutai Timur, Kalimantan Timur 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Sekurau Atas meliputi sosialisasi potensi ekonomi padi 
gunung, pengemasan produk padi gunung, edukasi tentang NIB, PIRT dan sertifikasi halal untuk produk padi gunung, 
serta pembuatan iklan media sosial dan infografis padi gunung.  
3.1. Sosialisasi Potensi Ekonomi Padi Gunung 
Sosialisasi potensi ekonomi padi gunung merupakan tahap awal dalam rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat yang 
dilaksanakan di Desa Sekurau Atas. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada para pelaku UMKM, 
tokoh masyarakat, serta aparat desa mengenai nilai ekonomi dan peluang pengembangan padi gunung sebagai produk 
unggulan lokal [6]. 
Padi gunung yang tumbuh secara alami di lahan pedesaan memiliki keunikan tersendiri, baik dari segi rasa hingga cara 
budidayanya yang ramah lingkungan. Karakteristik ini menjadikan padi gunung memiliki daya saing tinggi apabila 
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dikembangkan secara optimal. Namun, pemanfaatannya selama ini masih terbatas pada konsumsi rumah tangga dan 
penjualan dalam bentuk beras tanpa pengolahan lebih lanjut. Dalam kegiatan sosialisasi ini disampaikan informasi mengenai 
prospek padi gunung sebagai sumber ekonomi masyarakat. Materi yang disampaikan mencakup analisis potensi pasar, 
keunggulannya dibandingkan beras biasa, serta peluang pembuatan produk turunannya [7].  
Selain itu, sosialisasi menekankan pentingnya branding, sertifikasi, dan strategi pemasaran agar produk padi gunung dari 
Desa Sekurau Atas dapat memiliki nilai tambah yang lebih tinggi. Diskusi interaktif dilakukan untuk menggali pengalaman, 
kendala, serta harapan masyarakat dalam pengembangan padi gunung, sehingga peserta tidak hanya menerima informasi 
tetapi juga terlibat dalam merumuskan langkah pengembangan ke depan. Melalui sosialisasi ini, masyarakat diharapkan 
semakin menyadari bahwa padi gunung bukan hanya sebagai komoditas pangan, tetapi juga memiliki potensi ekonomi 
yang dapat meningkatkan kemandirian ekonomi desa [8]. 

Gambar 2. Sosialisasi potensi ekonomi padi gunung di Desa Sekurau Atas   

3.2. Pendampingan Pengemasan Produk Padi Gunung 
Pengemasan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan daya tarik dan nilai jual sebuah produk. Selama ini, 
padi gunung dari Desa Sekurau Atas umumnya hanya dijual dalam bentuk polos tanpa label, sehingga kurang memiliki 
daya saing di pasar yang lebih luas. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, para pelaku UMKM mendapatkan 
pendampingan untuk memahami pentingnya kemasan sebagai identitas produk sekaligus sarana promosi. Materi yang 
diberikan meliputi pemilihan bahan kemasan yang sesuai standar pangan, teknik penyimpanan agar kualitas padi gunung 
tetap terjaga, serta prinsip desain kemasan yang informatif dan menarik. Peserta juga diperkenalkan pada konsep kemasan 
dengan ukuran bervariasi untuk menyesuaikan kebutuhan konsumen yang lebih praktis [9]. 
Selain itu, pelatihan juga menekankan pentingnya label sebagai penanda resmi produk. Label tidak hanya berfungsi sebagai 
identitas, tetapi juga sebagai media komunikasi kepada konsumen. Informasi dasar seperti nama produk, asal-usul padi 
gunung, tanggal produksi, dan identitas pelaku UMKM mulai dicantumkan pada kemasan. Upaya ini diharapkan dapat 
membangun citra profesional sekaligus meningkatkan kepercayaan konsumen. Melalui proses pengemasan yang lebih baik, 
padi gunung Desa Sekurau Atas tidak lagi dipandang sekadar sebagai produk pangan lokal, tetapi telah naik kelas menjadi 
produk unggulan yang siap bersaing. Dengan kemasan yang menarik dan informatif, produk ini memiliki peluang lebih 
besar untuk menembus pasar yang lebih luas [10]. 
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Gambar 3. Pendampingan pengemasan produk padi gunung di Desa Sekurau Atas 

 

3.3. Edukasi tentang NIB, PIRT dan Sertifikasi Halal 
Aspek legalitas merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan UMKM. Legalitas usaha tidak hanya 
memberikan kepastian hukum bagi pelaku UMKM, tetapi juga menjadi syarat utama agar produk dapat diterima di pasar 
modern maupun platform digital. Oleh karena itu, dalam kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sekurau Atas, dilakukan 
sosialisasi mengenai NIB, PIRT, dan sertifikasi halal untuk produk padi gunung [11]. 
Pada sesi sosialisasi, tim menjelaskan bahwa NIB berfungsi sebagai identitas resmi pelaku usaha yang dikeluarkan melalui 
sistem perizinan berusaha terintegrasi secara elektronik (OSS). Dengan memiliki NIB, pelaku UMKM memperoleh 
kemudahan dalam mengakses fasilitas pemerintah, termasuk permodalan dan program pemberdayaan usaha. Selanjutnya, 
peserta diberikan pemahaman tentang pentingnya izin PIRT bagi produk pangan olahan rumah tangga. PIRT menjamin 
bahwa produk yang dihasilkan aman dikonsumsi dan telah memenuhi standar kesehatan yang berlaku. Hal ini menjadi 
penting mengingat sebagian besar produk padi gunung yang dipasarkan berupa beras kemasan untuk konsumsi langsung. 
Selain itu, sosialisasi juga menekankan peran sertifikasi halal sebagai salah satu strategi meningkatkan kepercayaan 
konsumen, terutama di Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Dengan adanya sertifikasi halal, produk 
padi gunung tidak hanya memiliki nilai tambah, tetapi juga berpeluang lebih besar untuk menembus pasar regional dan 
nasional [12]. 

 

 

 

 

 

 

 

           

Gambar 4. Edukasi tentang NIB, PIRT dan Sertifikasi Halal di Desa Sekurau Atas 
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Dalam kegiatan ini, peserta tidak hanya menerima penjelasan teoritis, tetapi juga mendapatkan informasi teknis mengenai 
tahapan pengurusan NIB, PIRT, dan sertifikasi halal. Diskusi interaktif dilakukan untuk menjawab kendala yang sering 
dihadapi pelaku UMKM, seperti keterbatasan akses informasi dan kurangnya pemahaman mengenai prosedur administrasi. 
Melalui sosialisasi ini, para pelaku UMKM Desa Sekurau Atas diharapkan mengetahui bahwa legalitas tidak hanya 
merupakan kewajiban administratif, tetapi merupakan faktor penting dalam meningkatkan daya saing produk padi gunung 
[13]. 
3.4. Pembuatan Iklan Media Sosial dan Infografis 
Perkembangan teknologi digital telah membuka peluang besar bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar tanpa 
terbatas oleh ruang dan waktu. Namun, sebagian besar pelaku UMKM di Desa Sekurau Atas masih terbatas pemahamannya 
dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini juga 
mencakup pelatihan pembuatan iklan media sosial dan infografis produk padi gunung [14]. 

 

Gambar 4. Pembuatan iklan media sosial dan media infografis padi gunung 

Pelatihan dimulai dengan pengenalan konsep dasar pemasaran digital, meliputi pentingnya membangun citra (branding), 
strategi promosi berbasis konten, serta pemanfaatan platform populer seperti Facebook dan Instagram. Peserta 
diperkenalkan pada teknik sederhana membuat iklan digital yang efektif, seperti penggunaan foto produk yang menarik, 
penulisan caption persuasif, serta pemilihan hashtag yang relevan untuk meningkatkan jangkauan. Selain itu, peserta juga 
diperkenalkan dengan infografis yang berisi informasi ringkas dan visual menarik mengenai keunggulan padi gunung. 
Infografis ini menampilkan keunikan rasa hingga cara budidaya, sehingga konsumen tidak hanya tertarik secara visual tetapi 
juga memperoleh pengetahuan tentang produk [15].  
Melalui pelatihan ini, para pelaku UMKM diharapkan mampu memanfaatkan media sosial dan konten visual sebagai 
strategi pemasaran yang efektif dan berbiaya rendah. Dengan promosi di jalur digital, produk padi gunung Desa Sekurau 
Atas akan memiliki peluang lebih besar untuk dikenal luas, memperluas pasar, serta memperkuat branding sebagai produk 
unggulan lokal [16]. 
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Pendekatan seluruh program tersebut diatas memiliki keunikan karena tidak hanya berfokus pada pelatihan teknis produksi, 
tetapi juga mengintegrasikan legalitas usaha dengan strategi pemasaran digital sebagai upaya untuk langsung menjembatani 
kesenjangan antara potensi lokal dan tuntutan pasar modern. Model ini sejalan dengan teori pemberdayaan komunitas yang 
menekankan pada peningkatan kapasitas, partisipasi aktif, dan kemandirian ekonomi masyarakat. Hasil dari peningkatan 
legalitas dan akses pasar digital dapat secara langsung mencerminkan peningkatan daya saing dan nilai tambah produk lokal. 
Program dapat direplikasi pada pengembangan komoditas pertanian unggulan lain di daerah dengan karakteristik serupa. 
Replikasi ini akan memperkuat pembangunan ekonomi desa yang berakar pada potensi alam. 

4. KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Sekurau Atas, Bengalon, Kutai Timur, telah 
memberikan dampak positif dalam pemberdayaan pelaku UMKM berbasis potensi lokal padi gunung. Dampak utama 
tercermin dari peningkatan kapasitas manajemen dan kualitas produk. Kegiatan sosialisasi berhasil meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan nilai ekonomi padi gunung dan peluang diversifikasi produk. Model pemberdayaan ini menunjukkan 
kontribusi signifikan dengan menerapkan pendekatan holistik yang mengintegrasikan legalitas dan pemasaran digital. 
Pendekatan ini memberikan kontribusi model pengembangan UMKM yang berbasis sumber daya spesifik daerah dan 
berorientasi pada keberlanjutan. Model ini juga potensial untuk direplikasi pada pengembangan komoditas unggulan lokal 
lainnya di daerah serupa. 
Secara keseluruhan, program ini mampu mendorong peningkatan kapasitas UMKM desa, memperkuat kemandirian 
ekonomi masyarakat, dan membuka jalan bagi keberlanjutan usaha berbasis potensi lokal. Dengan program tersebut, 
diharapkan padi gunung Desa Sekurau Atas tidak hanya menjadi komoditas lokal, tetapi juga dapat berkembang sebagai 
produk unggulan yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan ekonomi daerah secara 
berkelanjutan. 
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